
Sukacita Kekal: Mengucap Syukur dalam Segala

Hal
Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi

kamu.

1 Tesalonika 5:18

Pembuka

Salah satu perintah paling radikal dan paling menantang dalam Alkitab adalah perintah untuk mengucap

syukur dalam segala hal. Bukan untuk segala hal buruk yang terjadi, tetapi di dalam segala hal. Perintah ini

datang tepat setelah Rasul Paulus menginstruksikan kita untuk bersukacita senantiasa dan berdoa tak

berkesudahan (1 Tesalonika 5:16-17). Ini menunjukkan bahwa rasa syukur adalah jangkar spiritual yang

menghubungkan sukacita dan doa dengan kehidupan kita yang nyata, tidak peduli apa pun keadaannya.

Inti Renungan

Perintah untuk mengucap syukur dalam segala hal bukanlah dorongan emosional yang dangkal. Ini adalah

tindakan iman yang mendalam, mengakui Kedaulatan Allah Bapa di atas semua kekacauan. Syukur sejati

berakar pada kebenaran bahwa segala sesuatu—baik yang baik maupun yang buruk—sedang difilter

melalui tangan kasih Allah Bapa yang mengasihi kita. Mengucapkan syukur di tengah kesulitan adalah cara

kita menyatakan bahwa kita percaya pada kebaikan Allah Bapa di balik pengalaman yang menyakitkan. Hal

ini membawa kita pada janji terakhir ayat tersebut: itulah yang dikehendaki Allah Bapa di dalam Kristus

Yesus bagi kamu. Ini berarti bahwa syukur bukanlah sekadar saran, melainkan kehendak Allah Bapa yang

membawa kita ke dalam hubungan yang paling erat dan menyenangkan dengan Kristus.

Ayat Pendukung

Efesus 5:20: "Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam nama Tuhan kita Yesus Kristus kepada

Allah dan Bapa kami."

Aplikasi

Marilah kita menjadikan rasa syukur sebagai senjata rohani utama kita. Ketika pencobaan datang, alih-alih

merenungkan kesengsaraan, segera cari hal-hal spesifik untuk disyukuri. Anda mungkin tidak bisa bersyukur

atas sakit penyakit, tetapi Anda bisa bersyukur di dalam sakit penyakit karena Anda memiliki janji

kesembuhan, komunitas yang mendukung, atau karakter yang sedang dibentuk Tuhan. Praktikkanlah

dengan membuat jurnal syukur harian, mencatat setidaknya tiga berkat kecil atau besar. Dengan secara

sadar melatih diri untuk bersyukur, Anda menggeser fokus Anda dari masalah duniawi ke kebesaran dan

kesetiaan Allah Bapa yang tak terbatas, dan di sanalah letak kunci kebahagiaan sejati.



Doa Penutup

Ya Tuhan Yesus Kristus, kami memilih untuk mengucap syukur kepada-Mu hari ini, bukan hanya untuk hal-

hal yang baik, tetapi di dalam segala hal. Kami mengakui kedaulatan-Mu atas hidup kami. Bantu kami

menjadikan syukur sebagai nafas hidup kami, dan biarlah hati kami selalu dipenuhi dengan pengakuan akan

kebaikan-Mu. Amin.
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